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Abstrak 

RW 07 Desa Pendem Kecamatan Batu merupakan salah satu sentra UMKM startegis 

yang memiliki beberapa unit usaha seperti olahan makanan yang salah satunya bernama Golden 

Ways Arum Manis. Mulai bergeliat dalam beberapa tahun terakhir namun disebabkan Covid-

19 mengakibatkan penurunan omset penjualan yang cukup signifikan. Selain karena Covid-19 

yang membuat arus penjualan dan transaksi barang dan jasa jadi terhambat, penurunan ini juga 

karena minimnya pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari marketing digital yang 

sebetulnya jika dioptimalkan akan efektif dalam pengembangan unit usaha mikro. Tujuan 

kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman mengenai  pemanfaatan digital 

marketing melalui pemanfaatan media sosial dalam pengelolaan bisnis. Metode pelaksanaan 

yang digunakan dalam kegiatan ini  berjenjang dimulai dari observasi, seminar dan 

pendampingan (evaluasi) kepada mitra. Hasilnya  pengabdian ini mampu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran untuk memanfaatkan media sosial khususnya instagram dan 

facebook dalam memasarkan hasil usaha. Dengan memahami kegunaan media sosial timbul 

keinginan untuk segera memaksimalkan pemasaran dengan menggunakan instagram dan 

facebook.   

 

Kata kunci: Digital Marketing, Media Sosial, UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Strategi pemasaran digital atau digital marketing menjadi salah satu alternatif sekaligus 

peluang baru yang cukup menjanjikan saat ini tak terkecuali juga bagi pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menangah (UMKM) dalam melakukan promosi brand atau produk melalui media digital 

[1], [2]. Mengingat tren pasar yang saat ini sudah mulai beralih dari yang semula konvensional 

(offline) menjadi digital (online). Strategi digital marketing ini dirasa lebih memiliki prospek 

yang positif karena memungkinkan para calon pelanggan potensial untuk memperoleh segala 

macam informasi mengenai produk dan bertransaksi melalui internet [3]–[9] Digital marketing 

adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara online dengan 

memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial [10]–[13] sehingga sangat bermanfaat 

bagi pengembangan organisasi bisnis yang kecil [5], [11]–[16]. Digital marketing membuat 

strategi pemasaran menjadi lebih efektif [3], [4], [17]. Dengan digital marketing diharapkan 

dapat menunjang dan memperluas kegiatan bisnis bagi pelaku usaha UMKM khususnya 

pengelola Golden Ways yang bertempat di RW 07 Desa Pendem, Kecamatan Junrejo, Kota 

Batu. 

Golden Ways Arum Manis adalah jenis usaha olahan makanan yang mengalami 

penurunan drastis usaha karena Covid-19. Efek tersebut terlihat dari menurunya pendapatan 

dan pengurangan jumlah pegawai. Ditengah pandemi Covid-19 penjualan menjadi lesu karena 

terbatasnya pembeli yang salah satunya minimnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pemasaran produk. Akibatnya pangsa pasar untuk menarik konsumen baru dan lebih 

mempermudah proses transaksi barang tidak terjadi. Padahal melalui konsep digital marketing 

dengan pemanfaatan media sosial akan sangat membantu bagi Bapak Teguh selaku pemilik 
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usaha Golden Ways untuk memasarkan produk karena sangat praktis dan jangkauanya yang 

luas.  

 Media sosial merupakan suatu sarana digital marketing yang paling mudah untuk 

dimanfaatkan[18]. Di Indonesia media sosial telah terbukti mampu meningkatkan omset 

penjualan (UMKM) yang seharusnya menjadi menjadi stimulan perkembangan 

kewirausahawanan dan keberlangsungan pelaku usaha Golden Ways Arum Manis. Selain biaya 

yang murah dan tidak perlunya keahlian khusus dalam melakukan inisiasi awal, media sosial 

dianggap mampu untuk secara langsung meraih (engage) calon konsumen. Oleh karena itu 

tidak heran bahwa banyak pelaku usaha justru lebih menitikberatkan pemanfaatan media sosial 

dalam pemasaranya [19].  

Meskipun memiliki prospek yang cukup bagus dan potensi sumbangsih yang besar 

terhadap para pelaku UMKM namun hal tersebut belum diimplementasikan dengan baik oleh 

Golden Ways Arum Manis. Pada kenyataanya pemanfaatan pemasaran digital belum diimbangi 

dengan kesiapan penggunaan dan pemanfaatan bagi para pengelola Golden Ways Arum Manis. 

Selama ini penjualan masih menggunakan model konvensional dimana pembeli mengetahui 

produk yang dijual melalui kunjungan langsung ke toko Golden Ways Arum Manis. Akibatnya 

jangkauanya menjadi terbatas dan semakin menjadi-jadi ketika Covid-19 terjadi karena 

pembatasan akifitas yang diterapkan pemerintah. 

Kurangnya kesadaran memaksimalkan media sosial seharusnya segera diselesaikan 

oleh Golden Ways Arum Manis. Dengan demikian kegiatan pengabdian ini menjadi penting 

untuk dilakukan. Pertama, mentransformasikan pengetahuan tentang manfaat digital marketing 

yang saat ini telah menjadi salah satu kunci sukses pengembangan UMKM. Kedua, 

mentransformasikan skill mengenai pengoperasioan Instagram dan facebook dalam melakukan 

digital marketing. 

 

2. METODE  

 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga prosedur (metode) secara berjenjang. Pertama, 

Wawancara/observasi dilakukan untuk memahami persoalan mitra secara komprehensif 

sekaligus menyamakan persepsi mengenai bentuk intervensi penanganan yang bisa diberikan. 

Kedua, Pelatihan digital marketing. Tujuanya mengenalkan manfaat digital marketing dan cara 

memanfaatkan media sosial untuk pemasaran. Ketiga, Monitoring dan Evaluasi. Tim Pengabdi 

melakukan pendampingan secara berkelanjutan dengan maksud dapat mengetahui 

perkembangaan digital marketing yang telah dilakukan. Didalamnya juga sudah termuat 

evaluasi sehingga langsung diberikan penanganan jika terdapat masalah.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Digital marketing harus disadari merupakan salah satu strategi yang harus digunakan 

oleh dunia usaha untuk meningkatkan penjualan di dunia revolusi teknologi informasi. Dengan 

memanfaatkan media sosial promosi dapat dilakukan secara efisien, efektif, memiliki 

jangkauan luas sehingga mempermudah proses transaksi. Dengan demikian digital marketing 

adalah alternatif yang harus dilakukan selain dengan pola konvensional untuk memasarkan 

produk.  

Salah satu kendala dunia usaha khususnya yang dialami oleh Golden Ways Arum Manis 

adalah pemahaman mengenai urgensivitas digital marketing sehingga selama ini belum 

dilakukan. Selama ini pola penjualan masih konvensional sehingga hasilnya belum sangat 

maksimal apalagi ketika covid-19 berlangsung karena terjadinya pemabatasan aktifitas sosial. 

Sebab itu intervensi semacam pelatihan dan pendampingan berkelanjutan sangat perlu 

dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dari Perguruan Tinggi.  

Kegiatan pengabdian ini telah dikaksanakan pada Jum’at 11 November 2021 pukul 

19.00-22.00 WIB. Kegiatan yang tetap mempraktekan protokol kesehatan Covid-19 ini yakni 

menjaga Jarak dan menggunakan masker dan hanya dilepas ketika sesi foto bersama diikuti 

oleh sekitar 15 peserta yang berasal dari manajemen Golden Ways Arum Manis.  
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 Selanjutnya, kegiatan ini dibuka langsung oleh Kepala RW 7 Desa Pendem Kota Batu, 

Bapak Teguh selaku pemiliki usaha Golden Ways Arum Manis yang menyampaikan rasa 

terima kasih atas terselenggaranya kegiatan ini karena memberikan tambahan pengetahuan 

tentang pengembangan bisnis buat usaha mereka yang telah lesu akibat Covid-19. Selanjutnya 

pelatihan yang di moderatori oleh Iradhad Taqwa Sihidi selaku tim pengabdi dengan 

menghadirkan Dr. Salahudin, S.IP.,M.Si., M.Pa selaku pembicara.  

 Dalam pemaparanya, Dr. Salahudin, S.IP.,M.Si., M.PA yang juga memiliki usaha 

menekan bahwa di era pandemi covid-19 media sosial menjadi alternatif terbaik untuk menjual 

hasil usaha. Saat ini masyarakat semakin banyak menghabiskan waktunya untuk melihat media 

sosial sehingga menjadi peluang bagi kita semua untuk mensosialisasikan usaha yang dimiliki. 

Salah satu media sosial yang sangat perlu dimaksimalkan adalah Instagram dan dari evaluasi 

yang dilakukan usaha golden ways ini belum memaksimalkan Instagram. Lebih lanjut juga 

disampaikan Teknik-teknik pemasaran secara teknis dengan menggunakan Instagram dan 

Facebook. Karena itu kedepanya perlu dimaksimalkan dengan konten-konten yang menarik 

sebab itu diperlukan tim khusus yang professional untuk mengelola hal tersebut.  

Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari peserta. Ditunjukan dengan antusiasme 

selama kegiatan berlangung (Gambar 1) dan beberapa pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan 

penting yang umumnya disampaikan mengenai mengapa media sosial efisien dan efektif dalam 

memasarkan produk usaha. Hal ini terjadi karena selama ini pengetahuan tersebut masih 

terbatas salah satunya juga disebabkan media sosial belum digunakan dalam memasarkan hasil 

usaha Golden Ways Arum Manis. Dari materi yang disampaikan oleh tim PkM, pengelola 

Golden Ways mengetahui manfaat dari digital marketing dan segera akan dimanfaatkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Pengelola Arum Manis Golden Ways 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim Pengabdian bersama Manajemen  

Golden Ways Arum Manis 

 

Kegiatan ini secara umum berjalan secara lancar berkat bantuan dan kerjasama pihak 

Pengelola Golden Ways Arum Manis. Kerjasama tersebut terlihat di gambar 2 dimana tim PkM 
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melakukan foto bersama dengan tim pengelola Golden Ways Arum Manis. Untuk memastikan 

kegiatan ini berkelanjutan maka tim PkM akan melaksanakan pendampingan. Kegiatan selama 

satu hari dengan waktu yang terbatas pula tidak akan cukup untuk membekali pengelola akan 

praktek menggunakan Instagram dan Facebook. Sebab itu diperlukan rencana tindak lanjut dan 

pendampingan agar efek pengabdian ini mampu secara nyata menghasilkan digital marketing 

yang optimal bagi usaha Golden Ways Arum Manis. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pemahaman dan kemampuan untuk memaksimalkan media sosial menjadi salah satu 

kunci sukses untuk dapat survive di era revolusi teknologi informasi dan Covid-19 bagi dunia 

usaha. Media sosial seperti Instagram dan facebook menawarkan model marketing yang efisien, 

efektif dan memiliki jangauan luas sehingga sangat berguna untuk menawarkan hasil usaha. 

Berkaca dari pengalaman pengelolaan usaha Golden Ways Arum Manis yang mengalami 

goncangan akibat Covid-19 menyadarkan bahwa media sosial melalui konsep digital marketing 

adalah salah satu solusi alternatif mempertahankan keberlangsungan usaha. Melalui pelatihan 

dan pendamping berklenajutan ini pengelola Golden Ways Arum Manis dapat memahami 

manfaat dan urgensi media sosial khususnya instagram dan facebook serta teknik 

penggunaanya dalam memasarkan arum manis yang diproduksi. Dikarenakan pengeloaan 

media sosial butuh konsentrasi dan fokus tinggkat tinggi maka pengebdian ini 

merekomendasikan dibentuk tim khusus yang mengerti pengelolaan media sosial agar kerjanya 

lebih optimal.   

 

5. SARAN 

 

Tim PkM selanjutnya bisa mengembangkan pelatihan pengelelolaan Website dan 

Tiktok yang tidak bisa dikerjakan sekaligus dalam PkM ini. 
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